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Objective: A disaster is an event that can threaten and disrupt life caused by 
natural or non-natural factors, as well as human factors, resulting in loss of life, 
environmental damage, loss of property, and psychological impacts (Ferianto 
& Hidayati, 2019). This study aims to determine the effect of the application 
of simulation methods on flood disaster preparedness attitudes among PMR 
students at SMP Negeri 7, Gorontalo City.

Methods: This research method uses quantitative research with a pre-
experimental design method with a one-group pre-test and post-test approach, 
samples were taken using total sampling, with a sample size of 20 people. Data 
collection used a questionnaire sheet, data analysis used a paired t-test with a 
significance of p = (0.05).

Results: Based on the results of this study, the mean value of knowledge was 
9,700 with a standard deviation of 7,828. In the results of the attitude study, 
the mean value was 5,300 with a standard deviation of 5,017. The results of 
the study showed an average difference between knowledge and attitudes with 
a statistical value of p = 0.000 smaller than 0.05 (p < 0.05).

Conclusion: there is an influence of the application of simulation methods on 
preparedness attitudes in disaster emergency response.



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 11 (1) 2026

84

PENDAHULUAN

Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat men-
gancam dan mengganggu kehidupan yang diakibatkan 
oleh faktor alam atau non alam, maupun faktor ma-
nusia, sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan 
lingkungan, kerugian dalam harta benda, dan dampak 
psikologis (Ferianto & Hidayati, 2019). Bencana juga 
dapat didefinisikan sebagai gangguan fungsional yang 
serius dan menyebabkan kerugian besar bagi manusia 
dalam segi material, ekonomi, ataupun lingkungan. 
Bencana dapat merusak fasilitas-fasilitas penting sep-
erti perumahan, alat transportasi, sanitasi, alat komu-
nikasi, air, dan perawatan kesehatan serta membutuh-
kan respon dari orang luar yang tidak terkena dampak 
bencana (Hayati & Husna, 2018).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
mencatat bahwa pada sebaran kejadian bencana alam 
tanggal 1 Januari sampai tanggal 31 Desember 2022 
tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 3.544 ke-
jadian. Kejadian bencana alam mendominasi adalah 
bencana banjir, cuaca ekstrem dan tanah longsor, Ben-
cana alam menimbulkan korban meninggal dunia 858 
jiwa hilang 37 jiwa. 8.733 luka luka dan terdampak 
dan mengungsi 5144.534 jiwa (BNPB, 2023).

Berdasarkan dari data yang dihimpun dari DIBI 
BNPB data dari BPBD selama perlode 10 tahun tera-
khir provinsi Gorontalo, dari tahun 2018-2022, telah 
mengalami sebanyak 169 kejadian bencana. Bencana 
banjir dan tanah longsor telah berdampak pada kor-
ban jiwa serta berbagai kerugian dan kerusakan. Ker-
usakan fisik bangunan banyak disebabkan bencana 
banjir, sementara tanah longsor, angin puting beliung 
gempabuni berdampak pada kerusakan rumah. Ber-
dasarkan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 
2021 Provinsi Gorontalo memiliki indeks riko sedang 
dengan nilai indeks 120,61 sedang) (BNPB, 2022).

Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari pros-
es manajemen bencana dan didalam konsep bencana 
yang berkembang saat ini, pentingnya kesiapsiagaan 
merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan 
pencegahan pengurangan risiko bencana yang bersi-
fat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu bencana. Ke-
siapsiagaan lebih ditekankan pada usaha menyiapkan 
kemampuan untuk melakukan kegiatan tanggap daru-
rat dengan cepat dan akurat kaitannya dengan upaya 
penanggulangan bencana di Indonesia, sekolah se-
bagai ruang publik memiliki peran nyata dalam mem-
bangun ketahanan masyarakat (Ferianto & Hidayati, 
2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 
K. Abdullah (2022) dengan judul penelitian “Pen-

garuh Pelatihan Penanggulangan Bencana Banjir Ter-
hadap Perilaku Kesiapsiagaan Siswa PMR Di SMA 
Negeri 1 Kabila” menyatakan berdasarkan hasil pene-
litian 35 responden anggota PMR di SMA Negeri 1 
Kabila terdapat adanya pengaruh pelatihan penanggu-
langan bencana banjir dan siswa dapat memahami dan 
merespon tentang tanggap darurat dalam bencana. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo, Provinsi Goronta-
lo dan hasil wawancara dari Guru penanggung jawab 
PMR bahwa setiap tahun saat musim hujan, area seko-
lah terutama di halaman aula sekolah selalu terendam 
air. Penanganan yang dilakukan siswa adalah mem-
bersihkan area yang tergenang air setelah air suarut. 
Selain itu, tahun ini belum pernah mendapatkan atau 
mengikuti pelatihan tentang kebencanaan, walaupun 
pernah diadakan tetapi sudah beberapa tahun lalu di 
angkatan sebelumnya.

Dari hasil wawancara dengan ketua PMR SMP Neg-
eri 7 Kota Gorontalo juga mengatakan belum pernah 
mengikuti kegiatan atau pelatihan mengenai kes-
iapsiagaan bencana banjir. Penanganan yang dilakukan 
oleh siswa sebelum bencana banjir yaitu hanya mem-
bersihkan saluran air dari sampah dan membuangnya 
ke tempat sampah. Alasannya karena masih terbatasn-
ya pengetahuan siswa tentang kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana banjir. Ketika banjir terjadi di 
sekolah, penanganan yang dilakukan oleh siswa adalah 
membersihan setelah air surut.

Berdasarkan Latar Belakang di atas, Peneliti tertarik 
untuk menganalisis pengaruh penerapan metode sim-
ulasi terhadap sikap kesiapsiagaan bencana banjir pada 
siswa PMR di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitat-
if dengan metode pra experimental design dengan 
pendekatan pre test dan post test one group, jumlah sam-
pel sebanyak 20 orang, Teknik Pengambilan Sampel 
digunakan teknik Total sampling. Pengumpulan data 
menggunakan lembar kuisioner, analisis data menggu-
nakan paired t-test dengan kemaknaan p = (0,05). Eti-
ka Penelitian : 1) Permohonan Responden, 2) Lembar 
Persetujuan, 3) Anonymity, 4) Confidentiality.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui dari karakteristik 
responden berdasarkan umur dengan total siswa PMR  
ada 20 orang, sebagian besar siswa berum ur anak-
anak pada kisaran 13-19 tahun (70.0%) sebanyak 14 
orang dan juga ada siswa  yang berumur 13-19 tahun 
(30%) sebanyak 6 orang.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Siswa PMR SMP Negeri 7 Kota Gorontalo
Umur Frekuensi Persentase

Anak-Anak 6-12 6 30,0%
Remaja 13-19 14 70,0%

Total 20 100%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 6 30.0%
Perempuan 14 70.0%

Total 20 100%
Sumber: Data Primer 2024

Tabel 2. Uji Normalitas

Skweness

Statistic Std. Eror Rasio 
skweness

Pengetahuan 
kesiapsiagaan 0.045 0.512 0.087

Skweness

Statistic Std. Eror Rasio skwe-
ness

Sikap kes-
iapsiagaan 0.501 0.512 0.978

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan uji skewness dari tabel diatas, maka nilai 
rasio skewness untuk pengetahuan kesiapsiagaan yaitu 
0.087 dan untuk nilai rasio skewness sikap kesiapsiag-
aan yaitu 0.978. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 
rasio skewness perilaku kesiapsiagaan  < 2 maka data 
tersebut terdistribusi normal.

Analisis Univariat

Tabel 3. Analisis Univariat Pengetahuan

Pengetahuan kesiapsiagaan Frequency 
(n)

Persentase 
(%)

Pretest
Kesiapsiagaan kurang 8 40,0

Kesiapsiagaan baik 12 60,0
Postest

Kesiapsiagaan kurang
Kesiapsiagaan Baik

2
18

10,0
90,0

Total 20 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, bahwa sebelum diberi-
kan pelatihan pada siswa PMR, rata-rata responden 
yang memiliki kesiapsiagaan kurang baik berjumlah 
8 orang (40,0%), kesiapsiagaan baik berjumlah 12 
orang (60,0%). Setelah diberikan pelatihan, respon-
den memiliki tingkat kesiapsiagaan kurang berjumlah 

2 orang (10,0%) dan kesiapsiagaan baik berjumlah 18 
orang (90,0%).

Tabel 4. Analisis Univariat Sikap

Sikap kesiapsiagaan Frequency 
(n)

Persentase 
(%)

Pretest
Kesiapsiagaan kurang 10 50,0

Kesiapsiagaan baik 10 50,0
Postest

Kesiapsiagaan kurang
Kesiapsiagaan Baik

4
16

20,0
80,0

Total 20 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel datas bahwa sebelum diberikan 
pelatihan, rata-rata responden yang memiliki sikap ke-
siapsiagaan kurang baik sejumlah 10 orang (50,0%), 
sikap kesiapsiagaan baik berjumlah 10 orang (50,0%). 
Setelah diberikan pelatihan responden memiliki ting-
kat kesiapsiagaan kurang berjumlah 4 orang (20,0%) 
dan kesiapsiagaan siap berjumlah 16 orang (80,0%).

Analisis Bivariat

Tabel 5. Perilaku Kesiapsiagaan Baik Pengetahuan 
Maupun Sikap Kesiapsiagaan Siswa PMR.

Perilaku 
Kesiapsiagaan N Mean Std.D P Value

Pengetahuan
Pre test
Post test 20 9.700 1.750 0.000

Sikap
Pre test
Post test 20 5.300 1.122 0.000

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-ra-
ta sikap kesiapsiagaan sebelum dan sesudah diberikan 
pelatihan mempunyai nilai n (20), nilai mean (9.700) 
dengan standar deviasi (1.750). Hasil uji t menun-
jukan ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 
pelatihan yang diperoleh dengan nilai P value = 0.000 
(p<0,05).

PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Pengetahuan Kesiapsiagaan Sebelum dan Sesudah 
dilakukan Pelatihan pada Siswa PMR di SMP Neg-
eri 7 Kota Gorontalo

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa se-
belum dilakukan pelatihan dari jumlah total respon-
den 20 orang, rata-rata responden memiliki tingkat 
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pengetahuan perilaku kesiapsiagaan kurang sejumlah 
8 orang (40%) dan kesiapsiagaan baik berjumlah 12 
orang (60%), sedangkan setelah dilakukan pelatihan 
rata-rata responden memiliki perilaku kesiapsiagaan 
kurang berjumlah 2 orang (10%) dan kesiapsiagaan 
baik sejumlah 18 orang (90,0%).

Menurut peneliti, peningkatan tingkat pengetahuan 
kesiapsiagaan siswa PMR ini dari 12 orang (60%) 
menjadi 18 orang (90,0%) ini dikarenakan para saat 
penerimaan materi para siswa memperhatikan materi 
tersebut dengan baik. Pada saat diberikan kuisioner 
untuk mengukur tingkat pengetahuan setelah pela-
tihan dilakukan pelatihan para siswa tersebut men-
galami peningkatan dari sebelumnya 12 orang (60%) 
menjadi 18 orang (90,0%) yang menandakan bah-
wa para siswa PMR mengalami peningkatan tingkat 
pengetahuan yang baik dan sudah memahami materi 
siklus bencana banjir.

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau 
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang 
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). 
Pengetahuan kesiapsiagaan yang dimiliki oleh mas-
yarakat diperoleh dari pengalaman mengalami ben-
cana banjir hampir setiap tahun, pengalaman yang 
dimiliki masyarakat memberikan pengetahuan ten-
tang bencana banjir yang melanda dan akan mem-
pengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk 
siap siaga mengantisipasi bencana banjir (Hidayanto, 
2020).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Yari et al., 2021) yang menjelaskan 
bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting dalam pembentukan pribadi seseorang. Da-
lam pembentukan pribadi seseorang. Karena itu pen-
getahuan mengandung informasi yang siap digunakan 
untuk membuat keputusan dan tindakan. Tingkat 
pengetahuan dalam domain kognitif salah satunya 
adalah mencakup penerapan yang artinya kemampuan 
untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 
situasi dan kondisi nyata atau dapat menggunakan 
hukum-hukum, rumus, metode dalam situasi yang 
nyata. Dalam konteks kesipasiagaan bencana, pen-
getahuan memiliki fungsi prediksi, mengontrol dan 
pengembangan untuk merumuskan serangkaian ke-
giatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana 
melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. 
Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat pengetahuan 
sesorang maka tingkat kesiapsiagaannya semakin baik.

Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan Sesudah dilaku-
kan Pelatihan pada Siswa PMR di SMP Negeri 7 
Kota Gorontalo

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebe-
lum dilakukan pelatihan dari jumlah total responden 
20 orang, rata-rata responden memiliki perilaku sikap 
kesiapsiagaan kurang sejumlah 10 orang (50%) dan 
kesiapsiagaan baik berjumlah 10 orang (50%), sedan-
glah setelah dilakukan pelatihan rata-rata responden 
memiliki perilaku kesiapsiagaan kurang berjumlah 
4 orang (20%) dan kesiapsiagaan baik sejumlah 16 
orang (80%). 

Menurut peneliti, sikap yang ditunjukan siswa PMR 
dalam kesiapsiagaan bencana banjir ini mengalami 
peningkatan yang baik. Dari awalnya tingkat sikap 
kesiapsiagaan siswa yang hanya berjumlah 12 orang 
(60%) menjadi 20 orang (100%) dikarenakan para 
siswa PMR sudah memahami materi tentang manaje-
men bencana dan mengetahui langkah-langkah yang 
akan dilakukan siswa untuk mengurangi resiko terjad-
inya bencana banir di sekolah.

Sikap adalah suatu respon seseorang terhadap objek, 
oleh karena itu individu kemungkinan tidak akan 
memahami upaya menurunkan risiko bencana jika 
belum mengalami bencana. Sikap adalah wujud dari 
pengetahuan yang dilakukan dengan perilakudan ket-
erampilan untuk menghadapi bencana. Sikap positif 
seseorang berawal dari pengetahuan yang baik, seh-
ingga mendorong tindakan positif terkait mitigasi (Is-
tiqomah & Prajayanti, 2023).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hidayanto, 2020) yang menyatakan 
bahwa sikap adalah kesediaan individu untuk bertin-
dak, selain itu sikap juga merupakan suatu tindakan 
atau perilaku dalam penentuan sikap yang utuh ini, 
pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi memegang 
peranan penting. Ada dua komponen dari faktor sikap 
dalam keluarga. Pertama melibatkan persepsi risiko, 
kedua melibatkan pengalaman bencana sebelumnya. 
Karena bencana adalah peristiwa yang dipisahkan da-
lam ruang dan waktu, sebagian orang menganggap hal 
itu hanya sebuah kemungkinan dan konsekuensi dari 
perubahan alam.

Analisis Bivariat

Pengaruh Penerapan Metode Simulasi Terhadap 
Perilaku Kesiapsiagaan Bencana Banjir

Berdasarkan hasil analisis penelitian perilaku kes-
iapsiagaan pada siswa PMR sebelum diberikan pelati-
han memperoleh nilai rata-rata 23.65 untuk pengeta-
huan, setelah diberikan pelatihan tingkat pengetahuan 
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siswa meningkat dengan nilai rata-rata 33,35 dimana 
terjadi kenaikan skor dengan selisih 9,7. Untuk sikap 
sebelum diberikan pelatihan memperoleh nilai rata-ra-
ta 17,35. Setelah diberikan pelatihan meningkat den-
gan nilai rata-rata 22,65 dimana terjadi kenaikan skor 
dengan selisih 5,3. Hasil uji paired sample t-test pen-
getahuan dan sikap diketahui nilai signifikan p-value 
0.000 ≤ 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Art-
inya terdapat pengaruh yang signifikan dengan pelati-
han yang dilakukan oleh peneliti kepada responden.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan kesiapsiag-
aan bencana banjir memiliki nilai N yaitu 20 respon-
den. Sebelum diberikan pelatihan mendapatkan hasil 
rata-rata 23,65 untuk pengetahuan, setelah diberikan 
pelatihan nilai rata-rata meningkat menjadi 33,35. 
Pada pengetahuan Kesiapsiagaan bencana banjir sebe-
lum dan sesudah dilakukan pelatihan terjadi kenaikan 
skor dengan selisih 9,7. Hal ini dikarenakan 2 siswa 
tersebut masih belum paham terkait dengan rencana 
membuat jalur evakuasi pada saat terjadinya banjir. 
Dengan nilai mean 9.700, memiliki nilai std. deviasi 
7.929, nilai std error 1.750, dan nilai p-value 0.000 ≤ 
0.05 yang artinya terdapat pengaruh.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 
sangat penting dalam membentuk tindakan seseo-
rang (overt behaviour). Tingkat pengetahuan di dalam 
domain kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu: 
tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi 
(aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), eval-
uasi (evaluation). Pengetahuan adalah informasi yang 
diketahui atau disadari oleh seseorang yang muncul 
ketika seseorang menggunakan indera atau akal budin-
ya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang 
belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya (Ja-
hirin et al., 2021).

Pengetahuan adalah salah satu unsur yang menjadi 
kunci utama untuk kesiapsiagaan yang dapat me-
mengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat dalam 
mengantisipasi bencana. Pengetahuan tentang kes-
iapsiagaan bencana banjir sudah seharusnya diberikan 
kepada masyarakat terutama kepala keluarga karena 
kepala keluarga merupakan bagian dari masyarakat 
yang memiliki peran penting dalam kehidupan berkel-
uarga (Yusuf & Mangile, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan (Hidayanto, 2020), yang 
menyatakan bahwa untuk terciptanya sebuah aksi tin-
dakan yang baik dalam hal penanggulangan banjir 
sangat dibutuhkan pengetahuan yang menjadi penyo-
kong utama dalam bertindak. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia san-
gat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. 

Semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin baik 
pula aksi atau tindakan yang dilakukan pada tahap-
tahap penanggulangan banjir tepatnya sebelum, saat 
dan sesudah banjir.

Berdasarkan hasil penelitian sikap didapatkan nilai N 
(20). Sebelum diberikan pelatihan mendapatkan hasil 
rata-rata 17,35. Setelah diberikan pelatihan nilai ra-
ta-rata meningkat menjadi 22,65. Saat bencana dan 
pasca bencana. Untuk sikap kesiapsiagaan bencana 
banjir terjadi kenaikan skor dengan selisih 5,3. Hal 
ini dikarenakan para siswa belum mengetahui tentang 
tempat yang aman untuk evakuasi pada saat terjadinya 
banjir. Dengan nilai mean 5.300, memiliki nilai std. 
deviation 5.017, memiliki nilai std. error 1.122, memi-
liki nilai p-value 0.000 ≤ 0.05 yang artinya terdapat 
pengaruh.

Sikap kesiapsiagaan bencana banjir adalah sikap yang 
dilakukan untuk mengantisipasi dan menguran-
gi dampak negatif dari bencana banjir. Pengetahuan 
yang dimiliki oleh individu dan masyarakat mengenai 
bencana banjir, serta peran individu dalam menganti-
sipasi dan menanggulangi bencana banjir, mempen-
garuhi sikap kesiapsiagaan bencana banjir (Husniawati 
& Herawati, 2023).

Penelitian ini sejalan dengan (Setiawati et al., 2020), 
yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 
salah satu variabel yang dapat mejadi dasar sikap dan 
perilaku seseorang. Salah satu variabel pokok dalam 
pembentukan sikap seseorang adalah pengetahuan, 
hal ini diasumsikan jika pengetahuan baik maka se-
cara tidak langsung, sikap juga akan menjadi leb-
ih baik. Sikap merupakan sebuah respon yang akan 
menentukan tindakan atau perilaku seseorang. Sikap 
mempengaruhi perilaku melalui proses dalam menen-
tukan keputusan dan dalam hal ini adalah keputusan 
perawat untuk melakukan kesiapsiagaan dalam upaya 
manajemen bencana.

Sikap kesiapsiagaan yang dimiliki biasanya dapat 
mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk siaga da-
lam mengantisipasi bencana. Faktor utama yang dapat 
mengakibatkan bencana tersebut menimbulkan kor-
ban dan kerugian besar yaitu kurangnya pemahaman 
tentang karakteristik bahaya, sikap yang mengakibat-
kan penurunan sumber daya alam, kurangnya infor-
masi peringatan dini yang mengakibatkan ketidak-
siapan dan ketidakmampuan dalam    menghadapi 
bencana banjir (Rinta Tias, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode sim-
ulasi terhadap perilaku kesiapsiagaan bencana banjir 
pada siswa PMR di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo, dari 
hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah 
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dilaksanakan pelatihan penanggulangan bencana ban-
jir, anggota PMR di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo 
dapat memahami dan merespon tentang tanggap 
darurat dalam bencana. Perilaku kesiapsiagaan sangat 
berperan penting pada saat penanggulangan bencana.  
Faktor pendukungnya adalah mengaktifkan kemba-
li kegiatan mitigasi bencana banjir yang dilakukan 
oleh anggota PMR seperti rutin membuang sampah 
pada tempatnya, penanaman pohon atau tanaman di 
lingkungan sekolah, membuat saluran air, menambah 
lahan penyerapan air dan rutin membersihkan selokan 
sekitar sekolah. Semakin baik pengetahuan dan sikap 
tentang bencana, maka seseorang akan lebih siap da-
lam menghadapi bencana banjir. Terkhusus pada ang-
gota PMR di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo yang no-
tabenennya sebagai organisasi ekstrakulikuler sekolah 
dibidang kesehatan yang siap ikut membantu dalam 
penanggulangan bencana. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa pelatihan penanggulangan bencana ber-
pengaruh signifikan terhadap perilaku kesiapsiagaan 
pada anggota PMR di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan Perilaku 
kesiapsiagaan siswa PMR di SMP Negeri 7 Gorontalo 
sebelum diberikan pelatihan memiliki tingkat peng-
etahuan kesiapsiagaan kurang baik sebanyak 8 orang 
dan memiliki tingkat kesiapsiagaan baik sebanyak 12 
orang. Kemudian pada sikap memiliki kesiapsiagaan 
kurang baik 10 orang dan kesiapsiagaan baik 10 orang. 
Hal ini dikarenakan tidak semua siswa PMR menge-
tahui tentang siklus bencana khususnya bencana ban-
jir. Setelah diberikan pelatihan, tingkat kesiapsiagaan 
bencana banjir pada siswa PMR mempunyai tingkat 
pengetahuan kesiapsagaan kurang baik 2 orang dan 
kesiapsiagaan baik 18 orang. Kemudian pada sikap 
memiliki kesiapsiagaan kurang baik 4 orang dan ke-
siapsiagaan baik 16 orang Hal ini dikarenakan semua 
siswa PMR sudah mengetahui dan memahami tentang 
silkus bencana khususnya bencana banjir. Hasil anali-
sis paired sample t-test pada anggota PMR sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan kesiapsiagaan bencana 
banjir pada siswa PMR di SMP Negeri 7 Kota Goron-
talo memiliki p-value 0.000 ≤ 0.05 yang berarti ter-
dapat pengaruh penerapan metode simulasi terhadap 
sikap kesiapsiagaan bencana banjir pada siswa PMR di 
SMP Negeri 7 Kota Gorontalo.

SARAN

Untuk pihak terkait dapat mempelajari dan member-
ikan materi tentang kesiapsiagaan penanggulangan 
bencana banjir agar bisa menerapkan pengetahuan 
dan sikap serta kemampuan dalam hal tanggap daru-

rat bencana.
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